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Accepted: August 314, 2025 behavior. If left unchecked, this action can have a negative impact, so self-
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in grades VII, VIII, and IX spread across 30 classes. Data collection used the
Brief Self-Control Scale questionnaire and the Self-Injury Behavior Tendency
questionnaire directly and was analyzed using the Spearman rank test. The
results of the study showed that there was a relationship between self-control
and self-harm behavior (p-value = 0.000; r = -0.569), which means that self-
control and self-harm behavior have a strong relationship with a negative
(opposite) relationship direction. The higher the self-control, the lower the
self-harm behavior that is carried out. Self-control in adolescents greatly
influences how adolescents behave in the situations they face, so it is
important for adolescents to have high self-control in order to prevent self-

harming behavior.

PENDAHULUAN tahun [2]. Remaja akan mengalami berbagai

perubahan yang cukup pesat dalam
Manusia akan mengalami fase hidupnya, baik secara fisik, pola perilaku
pertumbuhan dalam kehidupannya. Begitu hingga perubahan peran dalam kehidupan
juga remaja sebagai pergantian dari masa sosial [3]. Berdasarkan pertumbuhan dan
anak-anak menjadi dewasa [1]. Masa perkembangan yang terjadi remaja akan
remaja berada pada rentang usia 10-19 mulai menyesuaikan dengan perubahanya.
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Remaja rentan mengalami masalah mental
terkait perubahan yang terjadi. Menurut
data WHO (2024) disebutkan bahwa 1 dari
7 (14%) remaja pernah mengalami masalah
mental usia 10-19 tahun [4]. Data
Indonesian National Adolescent Mental
Health Survey (2022) menemukan sebanyak
15,5 juta (34,9%) remaja pernah
mengalami masalah mental dan 2,45 juta
(5,5%) remaja pernah mengalami gangguan
mental [5]. Masalah mental di Bali menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018) mencapai 8,4% [6]. Apabila kondisi
ini dibiarkan tanpa diikuti koping efektif,
maka peluang terjadinya tindakan yang
membahayakan akan meningkat salah
satunya perilaku menyakiti diri.

Perilaku menyakiti diri adalah tindakan
melukai diri secara sadar tanpa berniat
bunuh diri [7]. Menyakiti diri dilakukan
dengan tujuan melampiaskan emosi
terhadap masalah yang sedang dihadapi [8].
Secara umum Perilaku Non suicidal Self-
Injury (NSSI) rentan terjadi usia 12-16
tahun. Hasil ini didukung dengan penelitian
Swannell et al., 2014 bahwa jumlah NSSI
pada remaja mencapai angka 17,2%, yang
terdiri dari 13,4% dewasa awal dan 5,5%
pada dewasa akhir [9], selain itu
berdasarkan data Global Burden of Disease
Collaborative  Network, GBD (2019)
perilaku menyakiti diri setiap tahun
mencapai 14,6 juta [10]. Merujuk pada
Survei YouGov Omnibus (2019) didapatkan
36,9% penduduk Indonesia pernah melukai
dirinya sendiri [11]. Data Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
menyebutkan di Bali ditemukan 49 siswa
pernah melakukan perilaku menyakiti diri
[12]. Oleh karena itu remaja perlu memiliki
kemampuan untuk mengendalikan diri
melalui kontrol diri.

Kontrol adalah kemampuan individu untuk
mengendalikan dorongan yang timbul [13].
Terdapat dua jenis kontrol diri yang dimiliki
individu, yaitu kontrol diri tinggi dan
kontrol diri rendah. Kontrol diri tinggi
sangat dibutuhkan remaja untuk mencegah
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hal-hal berisiko yang dapat merugikan
dirinya sendiri maupun orang lain [14].
Berbeda dengan remaja yang memiliki
kontrol diri rendah, mereka cenderung
lebih sulit mengendalikan emosi dan
melakukan tindakan kriminal tanpa
mempertimbangkan dampaknya [15]. Oleh
karena itu penting bagi remaja memiliki
kemampuan dalam meningkatkan kontrol
diri guna mencegah tindakan menyimpang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap 10 siswa SMP Negeri 3
Sukawati, didapatkan 30% remaja saat
menghadapi masalah memilih memendam
sendiri dan menangis, 10% memilih tidur
dan bermain game, 50% menyakiti diri
seperti memukul tembok, menggenggam
gelas dengan tangan hingga pecah, serta
pernah memukul kaca dan 10% lainnya
memiliki keinginan bunuh diri. 70% siswa
mengatakan tindakan yang dilakukan tidak
selalu dapat menyelesaikan masalahnya
dengan baik, 40% siswa mengatakan bahwa
kontrol diri itu sangat penting dan 60%
siswa mengatakan kesulitan menerapkan
kontrol diri yang positif.

Penelitian = sebelumnya  menyebutkan
bahwa perilaku menyakiti diri yang
dilakukan individu dapat dipengaruhi oleh
kontrol diri yang kurang baik [16]. Perilaku
menyakiti diri banyak dipicu akibat ketidak
mampuan individu dalam mengendalikan
emosi [17]. Hingga saat ini pihak sekolah
rutin melaksanakan sosialisasi terkait
kesehatan mental setiap tahunnya, namun
sosialisasi yang dilakukan belum cukup
efektif karena masih ditemukannya kasus
percobaan bunuh diri pada remaja di
sekolah di awal tahun 2024. Berdasarkan
kedua penelitian tersebut bahwa perilaku
menyakiti diri dapat dipengaruhi oleh
kontrol diri, tetapi peneliti belum
menemukan studi yang membahas
mengenai  hubungan kedua variabel
tersebut terhadap remaja SMP di wilayah
Sukawati, Bali. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut
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mengenai hubungan kontrol diri dengan
perilaku menyakiti diri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif korelasi guna menilai hubungan
kedua variabel, yaitu kontrol diri dan
perilaku menyakiti diri dengan
menggunakan pendekatan Cross Sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Sukawati dimana SMP ini dipilih karena
sebelumnya pernah terdapat kasus remaja
yang mencoba bunuh diri. Penelitian ini
berlangsung dari bulan November sampai
Desember 2025. Populasi pada penelitian
ini adalah remaja kelas VII, VIII dan IX di
SMP Negeri 3 Sukawati yang tersebar di 30
kelas sebanyak 1210 siswa.

Jumlah responden didapatkan melalui
teknik Proportionate Stratified Random
Sampling, yaitu memberikan peluang yang
sama besar kepada remaja SMP Negeri 3
Sukawati untuk menjadi sampel pada
penelitian ini dan dihitung menggunakan
rumus Yamane. Peneliti menggunakan
teknik spin wheel untuk menentukan
jumlah responden pada tiap kelas, dan
setelah itu peneliti meneruskan inform
consent kepada wali murid sebagai
kesediaan menjadi responden penelitian
dikarenakan repsonden masih dibawah
umur 17 tahun. Sebanyak 21 orang
menyatakan tidak setuju jika ikut serta
menjadi responden. Kemudian peneliti
melakukan spin wheel kembali untuk
mencari pengganti responden yang gugur
dan akhirnya didapatkan 335 responden
setuju ikut serta dalam penelitian ini.

Responden yang terpilih tentunya sudah
memenuhi kriteria inklusi, yaitu siswa yang
bersedia menjadi responden dan kriteria
eksklusinya adalah siswa yang tidak datang
saat pengambilan data, meninggalkan
tempat pengambilan data serta orang tua
atau wali siswa yang menolak anaknya
menjadi responden. Sebelum pengambilan
data dilakukan, peneliti menyebarkan
informed consent kepada responden yang
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dipilih secara acak melalui spin wheel pada
WhatsApp grup yang diteruskan kepada
orang tua/wali siswa untuk memastikan
apakah bersedia atau menolak anaknya ikut
serta menjadi responden pada penelitian
ini.

Terdapat dua instrumen yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu Brief Self-Control
Scale (BSCS) yang disusun pertama kali oleh
Tangney, Baumeister & Boone tahun 2004
[18]. Instrumen ini terdiri dari 13 butir
pernyataan favorable dan unfavorable dan
terdiri dari lima alternatif jawaban dengan
rentang skor 13-65, serta kuesioner
Kecenderungan Perilaku Self-Injury terdiri
dari 45 item pernyataan favorable dan
unfavorable yang dikembangkan oleh Rizqi
tahun 2011. Instrumen ini terdiri dari
empat alternatif jawaban dengan rentang
skor skor 45-77 [19].

Kedua instrumen ini telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas kembali. Hasil uji
validitas pada kuesioner Brief Self-Control
Scale (BSCS) dan Kecenderungan Perilaku
Self-Injury didapatkan nilai r-tabel 0,361 (r-
hitung>0,361). Begitu juga dengan hasil uji
reliabilitas didapatkan pada kuesioner Brief
Self-Control Scale (BSCS) 0,853>0,7 dan
kuesioner Kecenderungan Perilaku Self-
Injury 0,944>0,7, sehingga kedua instrumen
ini telah memenuhi syarat valid dan reliabel
dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel pada penelitian ini.

Pengumpulan berlangsung secara offline
dengan meneruskan link kuesioner dalam
bentuk Google Form melalui WhatsApp grup
yang sudah dibuat sebelumnya, kemudian
peneliti  menjelaskan  terkait = waktu
pengisian kuesioner,  diantaranya
kuesioner kontrol diri dapat diisi selama 5
menit dan kuesioner perilaku menyakiti diri
diisi selama 10 menit. Responden yang
mengalami kendala selama pelaksaaan
pengambilan data berlangsung dapat
difasilitasi oleh peneliti.

Terdapat dua jenis analisis data yang
diterapkan dalam penelitian ini, yaitu
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analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat, seperti jenis kelamis dan
usia dianalisis menggunakan distribusi
frekuensi, sedangkan analisa bivariat,
seperti kontrol diri dan perilaku menyakiti
diri dilakukan uji normalitas terlebih
dahulu menggunakan uji Spearman Rank,
dengan nilai signifikansi (a) 0,05 dan
tingkat kepercayaan sebesar 95%.
Sehingga keputusan yang dapat diambil
oleh peneliti yaitu jika p < 0,05 (HO ditolak)
yang bermakna ada hubungan antara
kontrol diri dengan perilaku menyakiti diri
pada remaja SMP Negeri 3 Sukawati. Data
yang sudah terkumpul selanjutnya diolah
dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.

Peneliti sudah menjelaskan secara detail
terkait manfaat penelitian dan
memperhatikan prinsip-prinsip etik selama
penelitian kepada responden, seperti
melakukan  kontrak  waktu  untuk
melakukan pengambilan data kepada
semua responden, memastikan aula yang
digunakan sebagai tempat pengambilan
data nyaman selama kegiatan, memberikan
kesempatan kepada responden untuk
bertanya jika ada pertanyaan yang dirasa
kurang jelas. Penelitian ini juga sudah lolos
kaji etik oleh Komisi Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana dengan
nomor 2605/UN14.2.2.VI1.14/LT/2024.

HASIL

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
dapat disajikan dalam bentuk tabel dengan
jumlah sebanyak 335 responden yang
merupakan remaja di SMP Negeri 3
Sukawati. Hasil penelitian pada (Tabel 1)
menunjukkan bahwa responden pada
penelitian ini mayoritas berusia 13 tahun
sebanyak 108 orang (32,2%), sedangkan
dilihat berdasarkan jenis kelamin mayoritas
diikuti oleh perempuan sebanyak 171 orang
(51%) dari jumlah total responden, yaitu
335 orang.

Berdasarkan (Tabel 2) bahwa rata-rata
kontrol diri pada remaja sebesar 39,38
dengan standar deviasi 10,137 dan nilai
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skor kontrol diri terendah, yaitu 14 dan
tertinggi  64. Dilihat  berdasarkan
pengkategorian bahwa kontrol diri pada
remaja mayoritas berada pada kategori
rendah sebanyak 184 orang (54,9%).
Dilihat pada perilaku menyakiti diri
didapatkan rata-ratanya 99,10 dengan
standar deviasi 22,284 dan skor perilaku
menyakiti diri terendah sebesar 65 dan
tertinggi sebesar 166 serta cenderung
berada pada kategori sedang dengan jumlah
190 orang (56,7%).

Tabel 3 menjelaskan bahwa responden
dengan usia 14 tahun mayoritas memiliki
kontrol diri kategori rendah sebanyak 60
orang (60%) dan sebanyak 53 orang
(49,1%) responden memiliki kontrol diri
kategori  tinggi, @ sedangkan  dilihat
berdasarkan jenis kelamin mayoritas jenis
kelamin laki-laki memiliki kontrol diri
rendah sebanyak 95 orang (57,9%) dan
sebanyak 82 orang (48,0%) perempuan
mayoritas memiliki kontrol diri tinggi.

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Usia
dan Jenis Kelamin (n=335)

Indikator f %

Usia

12 Tahun 54 16,1

13 Tahun 108 32,2

14 Tahun 100 29,9

15 Tahun 66 19,7

16 Tahun 5 1,5

17 Tahun 2 0,6
Jenis Kelamin

Laki-laki 164 49

Perempuan 171 51

Adapun (Tabel 4) menunjukkan hasil
bahwa remaja yang memiliki kontrol diri
rendah mayoritas melakukan perilaku
menyakiti diri kategori sedang sebanyak
119 orang (64,7%) dan remaja dengan
kontrol diri tinggi mayoritas melakukan
perilaku menyakiti diri kategori rendah
sebanyak 78 orang (51,7%). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kontrol
diri dengan perilaku menyakiti diri dengan
nilai p-value 0,00 (<0,05), serta nilai
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koefisien korelasi (r) sebesar -0,569 yang maka semakin rendah perilaku menyakiti
artinya kedua variabel ini memiliki diri yang dilakukan, begitupun sebaliknya
hubungan yang kuat dengan arah hubungan semakin rendah kontrol diri yang dimiliki
negatif (berlawanan), sehingga semakin maka semakin tinggi perilaku menyakiti diri
tinggi kontrol diri yang dimiliki remaja yang dilakukan.
Tabel 2.
Gambaran Kontrol Diri dan Perilaku Menyakiti Diri pada Remaja (n=335)
Variabel f ) Mean + SD Min-Max
Kontrol diri
Rendah 184 54,9 39,38 + 10,137 14-64
Tinggi 151 45,1
Perilaku menyakiti diri
Rendah 80 23,9 99,10 +22,284 65-166
Sedang 190 56,7
Tinggi 65 19,4
Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Kontrol Diri Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (n=335)
Karakteristik Demografi

Jenis Kelamin

Variabel 16 Laki-laki  Perempuan

Kontrol Diri

Rendah 27 (50) 55(50.9) 60 (60) 39 (59.1) 3 (60) 0(0) 95 (57.9) 89 (52)
Tinggi 27 (50) 53 (49.1) 40 (40) 27 (40.9) 2(40) 2(100) 69 (42.1) 82 (48)
Perilaku
Menyakiti Diri
Rendah 21(38.9) 34 (31.5) 13 (13) 11 (16.7) 0(0) 1 (50) 34 (20.7) 46 (26.9)
Sedang 26 (48.1) 48 (44.4) 70 (70) 41 (62.1) 4 (80) 1(50) 100 (61) 90 (52.6)
Tinggi 7 (13) 26 (24.1) 17 (17) 14 (21.2) 1 (20) 0(0) 30 (18.3) 35 (20.5)
Total 54 (100) 108(100) 100(100) 66(100) 5(100) 2(100) 164 (100) 171 (100)
Tabel 4.

Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Menyakiti Diri pada Remaja (n=335)
Perilaku Menyakiti Diri

Rendah Sedang Tinggi
Variabel £ %

Kontrol Diri Rendah 2 1.1 119 64.7 63 34.2 -0.569 0.000
Kontrol Diri Tinggi 78 51.7 71 47.0 2 1.3
PEMBAHASAN rentang usia 12-15 tahun [20]. Remaja

sebagai peralihan dari anak-anak menuju
Usia merupakan satuan waktu yang dimiliki dewasa memiliki karakteristik, diantaranya
manusia yang dapat dihitung sejak manusia muncul rasa malu, tertarik dengan lawan
itu lahir. Responden pada penelitian ini jenis, dekat dengan teman sebaya,
mayoritas berada pada rentang usia 13 mementingkan diri sendiri serta memiliki
tahun sebanyak 108 orang (32,2%). Usia 13 keinginan untuk bebas [21]. Oleh karena itu
tahun dapat digolongkan kedalam remaja remaja dapat menjadikan perubahan

awal (early adolescence), yaitu remaja
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sebagai proses
perkembangnnya.

penting dalam

Jenis kelamin merupakan identitas biologis
yang dimiliki oleh setiap manusia dari sejak
lahir dengan tujuan untuk membedakan
antara gender laki-laki dan perempuan.
Ditinjau dari jenis kelamin bahwa mayoritas
diikuti oleh perempuan sebanyak 171 orang
(51,0%). Hasil wawancara dengan pihak
sekolah didapatkan bahwa jumlah siswa
SMP Negeri 3 Sukawati sebanyak 1.210
dengan 620 remaja laki-laki dan 590 remaja
perempuan. Responden perempuan lebih
banyak ikut serta dalam penelitian ini
dikarenakan saat pemilihan responden
bahwa remaja perempuan lebih banyak
bersedia ikut serta berpartisipasi menjadi
responden yang dibuktikan dengan
pengisian informed consent dibandingkan
remaja laki-laki.

Kontrol diri adalah kemampuan remaja
untuk  mengendalikan diri dalam
mempertimbangan suatu hal terhadap
situasi maupun kondisi yang sedang
dihadapi [22]. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata skor kontrol diri
remaja SMP Negeri 3 Sukawati adalah
39,38. Berdasarkan pengkategorian bahwa
kontrol diri remaja mayoritas rendabh,
sebanyak 184 responden (54,9%). Terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi
kontrol diri, diantaranya faktor internal
(usia dan jenis kelamin) dan faktor
eksternal (keluarga dan lingkungan teman
sebaya) [23].

Faktor internal kontrol diri berdasarkan
usia mayoritas rendah pada usia 14 tahun
sebanyak 60 responden (60%). Semakin
tinggi usia maka semakin baik kemampuan
individu dalam mengendalikan dirinya [24].
Remaja awal lebih banyak memiliki
pengendalian diri yang rendah, hal itu
disebabkan  karena remaja  mudah
terpengaruh oleh faktor eksternal baik
lingkungan keluarga maupun lingkungan
teman sebaya [25]. Dilihat dari jenis
kelamin bahwa kontrol diri remaja
mayoritas rendah pada laki-laki sebanyak
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95 responden (57,9%). Remaja laki-laki
cenderung memiliki kontrol diri rendah
dibandingkan perempuan karena
perempuan memiliki kemampuan
mengendalikan emosi dengan tepat dan
cenderung lebih patuh terhadap norma atau
nilai-nilai yang berlaku [26]. Oleh karena itu
usia dan jenis kelamin menjadi faktor
penting yang mempengaruhi remaja dalam
mengendalikan dirinya.

Faktor eksternal kontrol diri, seperti
keluarga atau orang tua juga ikut serta
dapat berpengaruh, terutama kemampuan
mendidik anak secara otoriter, cenderung
menyebabkan anak sulit mengendalikan
diri serta kurang peka terhadap konflik
yang dihadapi, sedangkan dari lingkungan
dapat berkontribusi bagi pengembangan
kontrol diri, seperti teman sebaya. Semakin
baik circle pertemanan yang dimiliki maka
semakin baik juga kemampuan untuk
mengelola  kontrol  diri  begitupun
sebaliknya [27], sehingga penting bagi
remaja memperhatikan dalam memilih
pertemanan yang baik dan mampu
memberikan dampak positif.

Perilaku menyakiti diri adalah tindakan
melukai diri sebagai bentuk pelampiasan
terhadap emosi yang sedang dihadapi [28].
Rata-rata skor perilaku menyakiti diri,
didapatkan 99,10. Dilihat berdasarkan
pengkategorian bahwa mayoritas kategori
sedang sebanyak 190 responden (56,7%).
Kondisi ini disebabkan karena remaja tidak
mampu mengendalikan dan menghadapi
emosi yang dialami dengan efektif [29].
Oleh karena itu remaja lebih memilih
melakukan tindakan melukai diri dengan
harapan bahwa tindakan yang dilakukan
dapat memberikan kepuasan.

Perilaku menyakiti diri dilihat dari jenis
kelamin, yaitu mayoritas rendah pada
perempuan sebanyak 46 orang (26,9%).
Secara biologis remaja perempuan lebih
rentan mengalami masalah emosional serta
depresi, secara psikologis perempuan
sering menggunakan strategi koping
internal dibandingkan laki-laki dan secara
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sosial perempuan mendapatkan tekanan
yang lebih besar mulai dari standar
kecantikan yang dapat memicu emosional
[30]. Perilaku menyakiti diri mayoritas
sedang pada usia 14 tahun sebanyak 70
responden (70,0%). Penelitian lain juga
mendukung bahwa perilaku menyakiti diri
sering dilakukan oleh remaja rentang usia
12-16 tahun [9]. Remaja menjadikan
perilaku menyakiti diri sebagai strategi
dalam menghadapi rasa sakit [31]. Kondisi
inilah  yang nantinya  memerlukan
dukungan serta pemahaman lebih agar
remaja tidak menjadikan tindakan tersebut
sebagai solusi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
menyakiti diri memiliki hubungan yang erat
dengan kontrol diri. Hubungan ini memiliki
arah hubungan negatif yang artinya
semakin tinggi kontrol diri remaja maka
semakin rendah perilaku menyakiti diri
yang dimiliki, begitu pun sebaliknya
semakin rendah kontrol diri yang dimiliki
maka semakin tinggi pula perilaku
menyakiti dirinya. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Pardede (2022)
bahwa perilaku menyakiti diri memiliki
hubungan erat terhadap kontrol diri
seseorang. Hasil penelitian ini
mendapatkan bahwa responden dengan
kontrol diri rendah mayoritas memiliki
tingkat perilaku menyakiti diri kategori
sedang sebanyak 119 responden (64,7%)
serta responden dengan kontrol diri tinggi
cenderung memiliki tingkat perilaku
menyakiti diri rendah sebanyak 78
responden (51,7%). Dilihat dari salah satu
karakteristik dari perilaku menyakiti diri
adalah berdasarkan kepribadian pelaku,
yang artinya remaja memiliki kesulitan
dalam mengendalikan impuls maupun
dorongan yang muncul dalam dirinya.
Secara umum remaja memiliki pemikiran
yang kaku, sehingga melalui hal tersebut
dapat menyebabkan remaja berpikir untuk
mencapai tujuannya atau tidak sama sekali.

Oleh karena itu sudah sewajarnya pihak
sekolah  memberikan = pendampingan
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kepada siswa yang diketahui memiliki
kontrol diri yang rendah. Selain itu
dibutuhkan upaya perawat guna
menyediakan pelayanan secara holistik
agar remaja dapat tumbuh dan berkembang
secara sehat dan optimal. Sekolah perlu
mengembangkan perawat sekolah untuk
bersama-sama menjaga kesehatan mental
remaja melalui literasi  pendidikan
kesehatan dan pendampingan, sehingga
remaja mampu memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang baik dan adaptif [32].
Tentunya semakin remaja memiliki
pemahaman yang baik dapat menciptakan
kontrol diri yang tinggi.

SIMPULAN

Studi menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang kuat dengan arah negatif
antara kontrol diri dengan perilaku
menyakiti diri, yang artinya semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah perilaku
menyakiti diri yang dimiliki dan semakin
rendah kontrol diri seseorang semakin
tinggi perilaku menyakiti diri yang
dilakukan. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memberikan intervensi
dalam bidang keperawatan yang melibat
peran guru dan orang tua sebagai bagian
dari sistem pendukung remaja untuk
meningkatkan kontrol diri guna mencegah
perilaku menyakiti diri
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